BAB IV
ANALIGA

Dengan mengamati secara seksama pada rembahasan
terdshulu kiranva cukup memadal kajlan tentang hijab ini.
Akan tetapi untuk melengkapinva perlu penulis kemukakan

beberapa hal penting vang belum sempat terbkahas secara

L3}

thusus pada kajian sebelum ini. sehingga diharapkan dapat
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menjawab kemuskilan (ketidak Jelasa
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dan semakin gamblangnya ajaran hijab.
A. PENYELESAIAN POLEMIK SEKITAR MASALAH HIJAB
Berdasarkan renjabaran pada bab II dan bab III.
dapat difashami bahwa pada dasarnya hijab 1itu adalah
khusue bagi istri-istri Nabi sendiri dan tidak mengenail
wanita muslimsh. walaupun begitu dalam surat Al-Ahzab
(33) ayat 53 vang dimaksud tiral atau tabir adalah
khusus bagi rumah tangega Nabl Muhammad saw, amaliah ini
juga lebih baik digunakan bagi wanita muslimah di dalam
rumahnya karena hal ini guna lebih membatasi pergaulan
antara 1laki-lakil vang bukan mahramnya, karena pada
umumnya corang perempuan di dalam rumahnya 1itu membuka
auratnva, vang tidak halal dilihat oleh laki-laki lain.
Jadli untuk menjaga pandang-memandang dan pergaulan
mereka antara fihak laki-laki dan fihak perempuan yang
tidak halal, yang selanjutnva guna menjaga akibat yang

tidak baik.



Sehingga dari ocini maks hukum bagi wanita dan
rertemuannya dengan laki-laki ini pada dasarnya adalah
boleh, akan tetapi tunduk pada lima ketentuan. sedangkan
ketentuan-ketentuan yang lima itu muncul rada situasi

nNyva:
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dan kondisi khusus. dianta
1. Pertemuan wanita dengan laki-laki vang bukan mahramnya

kadang-kadang dianggap sunnah gepertli ketika sedang

menuntut i1lmu dan merawst Para mugahid
<. Pertemuan wanita dengan laki-laki asing kadang-kadang

dianggap wajib seperti ketiksa memberi kesaksian. men-

cari rizeki, atau menolong orang vang dapat musibah.

Q2

Pertemuan wanita dengan 1laki-laki kadang dianggap
makruh seperti jika dikhawatirkan akan teriadi fitnah
atau melanggar tata krama pertemuan vang telah di
tetapkan.

Pertemuan w

0

ki-1

nita dengan 1

o
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ki kadang dianggap
haram seperti jika diyakini akan terjadi fitnah atau
hal-hal yang diharamkan (misalnya berdua-duaan).
Kadang-kadang wanita muslimash disunnahkan memasang
hijab atau tabir Jjika dikhawatirkan akan terjadi
fitnah. (Abu Syvuggah II1:1997:187).

Sedangkan batas-batac atau hijabnva wanita musli-
mah apabila mereka keluar rumah untuk suatu keperluan
atau hajat vang dibenarkan cleh syara® adalsah menutup
seluruh anggota tubuhnya kecuali muka dan kedua telaprak

tangan. ( Khalil:1994:274)
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Berikut ini kami kemukakan hbheberapa argumentasi
atau alasan-alasan vang membolehkan wanita untuk membuka
wajah dan kedua telapak tangan:

1. Tidak terdapatnyva Hash vang chahih dalam Al-gqur’an

1

dan penjelasan vang Jjelas dalam As-sunnah tentang
kewaiiban menutup walah dan kedua telapak tangan.

Dibolehkannya untuk membuka wajah bagi wanita
menuniukkan kebolehan karena di dalam al-gur an atau
as-sunnah tidak terdapat nash vang mewajibkan wanita
untuk menutup wajsh (Abu SvuggahIV :1897:199). Dan
geandainya semua wajah wanita (dimasa hidup Nabi
Muhammad saw) tertutup, mengapa kaum muslim diperin
tahkan agar “menshan” pandangan mereka.

Sebagaimana terzebut dalam ayat gueci al-quran :
katakanlah kepada orang-orang laki-laki agar menahan
randangannyva dan memelihara kemaluannya, vang
demikian adalah lebih suci bagi mereka........ (An-
Nur 30). Dari sini Jelas bahwa "menahan pandangan”
vang diperintahkan ialah pada saat melihat langsung
kearah waJjah wanita” (Al-Ghazali:1894:53). Dan ada
kalanva seorang laki-laki tertarik hatinya Kketlka
melihat wadjah seorang wanita. Maka seharusnya tidak
mengulangi pandangan itu. Sebagai- mana yang termuat
dalam hadits yvang diriwayvatkan oleh At-Tirmidzi.

Dari sini dapatlah kita ketahul berdasarkan

dalil vang pasti bahwa kebiasaan vang berlaku pada
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wanita-wanita Makkah dan Madinah adalah membuka wajah
dan kedua telapak tangan berdasarkan hadits vyang
diriwavatkan oleh Abu Dawud bahwa hadits dari Aisyah

vaitu Nabi bersabda
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(Abu Dawud: III:62).

gguhnya wanita-wanita itu apablla
2 haid (dewasa) maka tidak patut

rinya kecuali ini dan ini dan beliau
berisyarat kepada wajah dan kedua telapak

or

Hadite di atac mensrangkan bahwa tubuh wanlta

1

—

adalah aurat yang wajlb ditutup

v

cecuali wajah dan kedua
telapak tangan. Dengan begitu nyatalah bahwa padé dasar
nya aurat wanita adalah msliput selgruh tubuh kecuali
muka dan ksdua telapak tangan. HMaka Jjlka dikatakan oleh
Mabi saw. bahwa wanita itu aurat malksudnya supaya wanita
itu menutup dirinya dari pandangan orang-orang vang
tidal berhak memandangnya. karsna dikhawatirkan akan
menimbulkan perasaan birshi.

Maka dari cini dapatlah kita fahami bahwa arablla
avat-ayvat pakaian datang untuk mewajibkan nenutup wajah
dan haram membukanyva. sudah barang tentu kita dapati di
dalam as-sunnah penjslasan vang memacal  dan  perkataan
vang pasti ssrta asnjuran untuk menutup wajah dan kedua

telapak tangan. tetapl kita tidak mendapatkan sedikitpun



80

nash vang chahih dan jelac maknanya. vyang menunjukkan
wajibnya untuk menutup wajah dan kedua telapak tangan.
(Abu syuagah IV:1987:200).

Dan andaikata Allah SWT. mengharamkannya membuka
wajah dan kedua telapak tangan, tentu Dia mengharamkan
nya dengan nash vyang Jjelas, sehingga bisa memotong
setiap keragu-raguan. Sebagaimana Allah SWT. memberikan
petunjuk dalam kitab sucl Al-qur’an surat al-an’am(6)
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Kita tidak mendapatkan macalah menutup vadah (ca-

dar) dan kedua telapak tangan ini sebagal suatu yvang di
jelaskan Allah. Berarti kita tidak bisa mengeraskan sesu
atu vang dimudahkan oleh Allah, agar kita tidak dikata
kan seperti vang dikatakan terhadap orang-orang vang me
nzharamlkzan malkanan yvang sebenarnya dihalalkan.
v . Perubahan fatwa berdacsarkan psrubahan tempat.
Satu kaidah vang sudah disepakati bersama dan
tidak ada vang mempertentangkannya, bahwa fatwa 1itu
bisa berubah menurut perubahan waktu, tempat kondisi

dan tradisi.
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Pada zaman yvang telah banyzk memberikan tempat
kepa da wanita mensgharuskan kita untuk mencari
pendapat vang lebih mudah. tetapl tetapr mampu membela
wanita dan mengu atkan kepribadiannva.

ni  dan

ran N

o
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Mucuh-mucuh  I[zlam  dari kalan Sr
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lainnva berusaha memburuk-burukkan kedudukan wanita
diberbagal negara Islam. lalu menisbatkannva kepada
Islam. Merska juga berusaha memburuk-burukkan svariat
Ielsm dan sjaran-sjaran Islam yang berkaitan dengan
wanita. sarta memberi gambaran yvang Jauh berbeda
dengan hakekat vang di bawah oleh Islam. (Al-
@ardhawi: 199

Bertolalk dari gcini kami berrendapat Fahwa
sesuatu  pendapat wvang lain pada zaman scekarang

1 wanita. harus benar-benar obyvektif

m

berkenzan deng:

dan sejalan dengan hak-hak menurut fitrah dan syvariat

Islam.

Kebutuhan hidur vang mendorong keterbukaan wajah.

a. Keterbukaan wajah membantu orang mengenali Jjati-
diril dan kesdssn lawan bicaranva

Al-Qaffal berkata : "makna ayat dan Jangan-

1ah mereka menampakkan perhiasan kecuall apa vang
bissa tampak darinya”. kecuall apa vang tampak
oleh manusia menurut adat yang berlaku. Dan vang
demikian 1tu pada wanita adalah wajah dan kedua

telapak tangan. Maks mereka diperintahkan untuk



menutur apra vang tak perlu dibuka. dan diberi
kemurahan kepada mereka untuk membuksa apa vang
biasa dibuka dan perlu ditampakkan karena svariat

Islam 1itu lurus. mudsh dan toleran. Dan karena

gepertl sesuatu vansg dharuri (penting. mendesak) .,
mala mereka sepakat bahwa keduanya bukan merurakan
aurat. (Fakhrurrazi:sduz XXIIT:2068-207).

Adapun kebutuhan hidup yvang mendorong keter-
bukaannva waJjah pada zaman gekarang 1inil seperti
halnya wanita kesekolah. bermuamalah. perkawinan
dan 1lain-lain adalah dibolehkan. tetapi harus
menurut aturan-aturan Islam yvang telah ditentukan
atas mereka, yans antara lain menutup auratnva

dan memelihara kehormatannva. (Khalil:1994:275).

Sedangkan menurut Abu Syuqgah bahwa peneta-
pan kebutuan manusia agar sebagiannya mengenal

sebagian vang lain dalam bentuk-bentuk bermuamalah
vang tidak terbllang karena urusan itu tidak
terbatas pada Jjual beli. sewa-menyewa., dan persak-
slan saja sebagaimana mereka kadang-kadang perlu
mengetahul sesuatu vang lebih banyak dari gambaran
pribadi. eseperti umurnva, raut mukanva berseri-
gerli atau muram. bahkan perasaan dan apa vyang
bergejolak itu bilasanva tampsk pada raut muka. dan

kadang-kadang manusia memerlukannya dalam muamalah



mereka. sssual dengan tema muamalsh dan  kondisi-
nva. agar masing-masing dari pembicaran dan lawan
bicara memahami betul, dan kadar pengenalan ini
menimbulkan suatu kemaslahatan dengan derajat
tertentu. (Abu Syuaach:IV:1297: hal 209).

Keterbukaan wajah mendorong wanita berperan serta

Participasi mendorons wanita untuk bercampur
baur dan bertemu dengan laki-laki dalam lapangan

kebijakan. Adapun menutup wajah menyebabkan terku-

i

cilnya wanits yvang dapat mengakibatkan keengganan

I

untuk berpartisipasi dalam lapangan kemaslahatan

apa saja vang di dalamnva ada kaum laki-laki. Dan

w

diantara lemaslahatan 1inl ialah kemudshan bagi
manusia dalam kehidupan sehari-hari mereka. duku-
ngan terhadap wanita untuk mengembangkan kepriba
di=nnva untuk menghadiri majlis-majlis kajian dan
lembaga-lembaga kebaiikan vang dikelola oleh laki-
laki. dan meningkatkan kemampuan nya untuk andil
dalam kegiatan-keglatan profesional. sosial atau
politik vang bermanfaat bagi masyarakat.

Maka tidaklak mungkin muslimah berani Jika
wajashnva tertutup dan bertemu dengan laki-laki
dalam suatu bidang kehidupan baik yang umum maupun
vang khusus. dan berpartieipasi dengan mereka

dalsm banvak kegiatan sosial dan politik.
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jetefbukaan walah menimbulkan rasa malu dan menun
dukkan pandangan bagil wanita.

Menutur wajah kadang-kadang mendorong kebhe-
ranian wanita untulk melihat dan mencuri pandang

kepads raum  lalki-laki., sedang ia dzalam keadaan

gelamat dari demikian itu kecuali orang vang kesu

annva telash mencapail derajat vang
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tinggi. Adapun Jjika wanita membuka wajahnva dan
tampsl kedus matanyva. maka hal ini akan menim
bulkan rasa mslu bagi dirinya terhadap orang-oransg

vang ada disslkitarnya. (Abu Svuggah:1980:143) .

=

eterbulkaan wajah membantu terwujudnya pengawasan
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Fengawacan coclal termasuk ciri masyarakat
lelsm vang bhekeria gama untuk menentang kemungka-
ran. dan setiar individu bekerja untuknya demi
menjaga kehormatan diri dan kehormatan keluarga-
nya. sehingga dapat melindunsginyva dari keruntuhhan
Jika 1a tidak berdaya, yakni pengawasan sosial
mendulung pengawasan diri dan berperan mendaga
individu dari penvimpangan. Apabila wajah terbuka,
maka sesungguhnyva ia takut dilihat saudara laki-
lakinva atau kerabatnya di tempat-tempat vang
meragukan. sebagimana ia takut dilihat laki-laki

asing. sebab mungkin laki-laki asing itu mengajak
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nva melakukan secuzatu. tetari ia menclaknva karsna
takut diketahul orane. Adarun Jika wanita menutup
wajahnva maka 1a alkan menuiu  tempat-tempat itu

tanpa perasaan takut bashkan ia sangat aman. sebab

tidalk ada seorangpun vang dapat mengenalinva
Keterbukaan waJjzh snita membant terwvuiudnya

Sesungguhnya menutur wajah itu menvembunyi-
kan kepribadian wanita secara sempurna. khususnya
di dalam masyvarakat kita vang besar dan komleks
sekarang inl. vang di dalamnya terjadi psercampuran
antara manusia vang tidak saling mengenal satu
#ama lainnva. dan vang wanitanva esering keluar
rumah untuk melakukan kerja. Dalam masyarakat
gsererti 1ini. penvembunyvian Jjati diri wanita bisa
mengakibatkan banval gangguan dan menimbulkan baha

i penjahat menvembunyl

W

va keamanan, misalnva seb

o
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kan diri dalam pakalan-pakaian wanita (mengenakan
pakalan wanita) dan menvusup ke tempat vang khusus
bagi wanita. Penvembunyian jati diri ini Jusa
kadang-kadang mengakibatkannyva tidak dikenali coleh
pelaku tindak kejashatan apabila mereka diminta mem
berikan kesaksian., meskipun anggota-anggota masyva
rakat itu berada didekat tempat terjadinva kejaha-
tan itu pada waktu kejahatan itu berlangsung. (Abu

Svugqgah:1997:213-214).
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4, Kesulitan dalam ketertuturan wajah dan kemudahan
dalam keterbukaannva.

Keharusan wanita menutup wajeh. terutama pada
zaman sekarang ini tentu mengandung kesulitan Pada-
hal Allah Allah SWT. telah mencghilangkan kesempitan
dan kesuszhan. menegakkannya pada lapangan dan  kemu-
dahan serta ERahmat-Hya. Dan Allah SWT berfirman dalam

Al-gur an surat Al-Hajj 1"at 7R b~r

; 1 I'!\‘ o
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"Dan.D'ia 8 i-kalil tidak m~P1adihar gncuk k:lian
dalam agama suatu kesempitan. (DEPAG:1988:523).

Dan Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur an surat Al-

Bagarah(2) disebutkan d&ld?(:;?g {j? vang}?;;?unv1‘;
€3 1755 \ 1yﬁJ:J

"#11ah menghendaka nemun:nwu fﬁ s rallau dan tidak

menghendaki kesukaran Lasimu”. (DEPAG :19889:458).

Menutur wajah adalah mempersempit kerja indra yang
terdapat di dalam wajah. dan menimbulkan kesulitan bagi
wanita. Adapun membuka wajah akan msnghasilkan kerja
indra-indra tersebut dengan kemampuannya yang optimal
vang telah diciptakan 21llsh SWT atasnya. Dan indra-indra
ini adalah penglihatan. penciuman. merasakan makan dan
minum disamping mempermudah dalam proses pernafasan dan
berbicara. Dan benarlah Al-@Qurthuby ketika 1a mengatakan
bahwa: “Membuka wajah dan kesdua telapak tangan adalah
banyalk manfaatnyva dan Jalan pengstahuan. (Syuagah:
1997:219)

Dari oini jelazlah bahwa para wanita [zlam bolsh
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ke luar rumsh untuk kemasiid. boleh meramaikan hari rava
boleh ikut bhelsaijar untuk mencari ilmu pengetahuan. boleh
bekeria boleh kepasar dslam transaksi jual beli, boleh
mengsadar  untul meEnvampaikan pelajaran-pelajaran  kepada
orang lain atau menisadi suru dan demikian seterusnva bah
kan mereskz Jika perlu boleh ikut berangkat kemedan
rerang membela kebenaran untuk membantu keperluan-
keperluan para prajurit Islam, tetapl harus menurut
aturan-aturan Islam vang telah ditentukan atas mereka
itu vang antara lain msnu tup auratnyza dan memelihars
kEehormatannys.

fizaman  Habi caw. dan maca chahabat. para wanita

Iglam dalam keadaan bagaimanapun. mereks tetap berpake-

in
PR

an menutur  seeluruh ansgota badanva, gekalipun telah

diperkenankan Juga bagi mereka untulk membukazs kedua

Lantaran menutur muka itu cuatu perbuatan yang
baik maka Habi saw. membiarkan, dan tidak melarang
inilah wvang menunjukkan. bshwa meskipun wajah dan kedua
telapak tangan boleh dibuka. namun di waktu itu masih
ada perempuan Islam vang menutup wajah dan kedua telapak
tangannva

. BATAS-BATAS AURAT WANITA

Aurat adalah merurakan aib bagl rpemiliknys dan

menimbulkan mslu bila dipandang orang lain. Sedangkan

aurat wanta adslsh sebsgsil berikut :
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1. Bata= surat wanits di dalam rumah

menampaklkan
terbuka
wajahnva

mahramnva. Sec

o

Batas aurat wanita di dalam rumah adalah boleh

auratnva atau perhiasannya vang biasa

vang eelain dari kedua telarak ftangan dan

=
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~-orang ysng

Suami mereksa beoleh melihat badan yans menjadi
tempat hiasan. karena memang untuk merekalah para
wanita disuruh berhias. Dan mereka boleh melihat

seluruh dikecualikan.

Avah., wang dimaksud adalah avah. atau ayvah dari
gvah. ayah kaksek, boleh para wanita membuka
rakaiannya atau badannyva vang menjadi tempat
hissan itu kecuall antara pusat dan lutut.

Ayah dardl suami. termasuk kakek-kakakeknya. maka
para wanita boleh menampakkan perhiasannya ‘atau
membuka badannya kecuall pusat dan lutut.

putra-putra mereka. termasuk cucu, baik -vang

lahir dari anak laki-lakil maupun anak perempuan.

Anak suami. Maksudnya anak laki-lakil suami yang

lahir dari istri vang lain. termasuk Juga di sini
cucu-cucu suami baik laki-laki maupun perempuan.
Saudara laki-laki, baik saudara kandung maupun
saudara vang hanva seavah ataupun seibu saja.

Anslk dari ssudara laki-laki ataupun saudara perem
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11.

ruan. vang cekanduns. ceayvah maupun ceibu. (Unmar:
1981:125). Karena mereka semua adalah makhramnya
vang tidak dikhawatirkan akan timbul fitnah. dan

karena pergaulan mer=ka itu terlalu sering dan

Wanita-wanita lain . Hereka boleh memperlihsatkan
bagian bagian badan yang menjadi tempat hiasan
badan kepada sesama wanita.

Budak-budak wvans dimiliki ¢leh mereka. mereka
boleh memperlihatkan bagian badan yang menjadi
tempat hiasan kepada budal mereka. baik budak
tslza-laki msupun budalk perempusn.

alkli. yvans tidak mempunyal keinginan
terhadap wanita. vakni laki-laki yang lemah akal,

lakki-l1laki vans tidal mempunyal syvahwat terhadap

Saudara laki-laki cesucuan. Termasulk jusa mahram.

karena tidak boleh dikawin dengan saudara perem-
puan vang sesususn dengannyva.

Paman., baik dari fihak avah maurun dari fihak
1bu.

Pari cemua vang tersebut di atas adalah mahranm

vang dihalalkan untuk melihat tempat perhiasan wanita

selain vang bilasa tasmpak yaitu s=lain muka dan kedua

telapsk tangan.



2. Batas aurat wanita di luar rumah

Wanita muclimah mengenakan hijab vansg cesuail
dengan seyvariat saat ke luar rumah, vaitu pakaian
lslami. yang batasan-batasannva sudah ditetapkan nash
dalam kitab Allash dan sunnah ERasul-Hya. Dia Jjuga
tidak boleh keluar rumah satau menampakkan diri diha-
davan laki-laki lain wang bukan mahramnva dalam
keadasn bersclek atau memakal wangi-wangian. (Al-
Hasvimy:1896:88).

Adarun batas-batas aurat wanita arabila ke

luar rumah dan bertemu dengan laki-laki wvang bukan

mahramnva ialah s=luruh tubuh kecuali muka dan kedua
telapak tangan. tetapl tetap dilarang bagl seorang
laki-laki melihat dengan sengaja kepada wajah wanita

ngaja bertemu

in

tanpa alasan. Apabila secara tidak s«
pandang. maka ia wajib segera menundakkan pandangan,

kecuali ada tujuan tertentu vang dibolehkan, se

]

perti

[}

melamar untuk sebush perkawinan. diperbolehkan meman-
dang ketiksa melakukan akad jual beli. agar mengetahuil
siapa diam. Begitu puls diperbolehkan bagl seorang
dokter memandang tubuh wanita untuk kepentingan
pengobatan, dan diperbolehkan bagl orang yang meno-
long atau menyelamatkan dari bahaya. (Thabbaroh:
1993:103).

Batac-batas aurat wanita di luar rumah czama

halnva dengan batas-batas aurat diwaktu sedang men-



g=rjakan shalat. yaitu menutur seluruh tubuh kecusali

wajah dan kedua telapak tangan. Adapun dalam keadaan

sendirian ditempat sepl, atau ketika berkumpul sesama

mahramnya. mska aurat wanita di luar shalat adalah
anggcta  tubuh antarsa pugat dsn lutut.

Hamun untuk lebih jelacnyva renulis camvailkan
beberar rendapat para ulama tentang batas-batas
aurat wsnita di lusr rumzhi :

1. Pendapat para ulamz’ Haliki
Aura ranita tsrhadar mahram vang laki-
laki 1ialah eluruh tubuhnyva selain ajah  dan
wiung-uiunsg badan valtu: kepala. leher dua
tangan, telapslk kalkl dsn betis
2. Pendapat ulama”™ Hamb=ali

Batac-batas terhadar mahramnya

vanz laki-laki adalah seluruh tubuh selain pusat
dan . lutut, yaknil wajah. leher. dua tangan. dua
kaki dan betis. Dan menurut ulama Hambali tidak

ada perbedaan antara
kafir dslam masalsh

wanita kafir atau

membuka tubuh selain

Waiah
dihadapan lelaki

surat. Sedanghkan

wanita dan kedua
bukan mahramya adalah

dihadaran

wanita muslimah dengan wanita

ini., artinya baik dihadapan

wanita muslimah boleh saja

anggZota pusar dan lutut.

Fendspat pars ulama As-3valii’a

telapak tansannva.

tetap

wanita kafir bukan
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aurat. Begitu rula tak Jadi arablla secrans wanita
maslimah. memperlihatkan sebagian anggota tubuhnya

ketika bekeria 4i rumah, seperti leher dan lengan

tangan. Demilkian pula 41 depan wanita jalang,

dismbil suatu kesimpulan bahwa tujuan dari menutup

il

aurat adalah: agar aman atau karena kekhawatiran
akan timbulnyva fitnah dan akhlag vang buruk. Dalam

pads itu perlu dilnsat bahwa sekalipun Ekebanyvakan

fugaha (Jumhur) dan para mufasir sepakat

bolehnva memperlihatkan wajah dan kedua telapak

tangan kepada selaln mahramnyva namun bila dikhawa

tirkan skan menimbulkzan fitnah maka wajah
kedua telspak tanganpun wajlb ditutupi.
SYARAT-SYARAT HIJAB
Hijabk vang dicyvariatkan 2lsh lelam haruslah
runyval svarat-gyvarat berikut ini:
1. Hijab itu haruc menuturi csluruh tubuh celain
dikecualikan, yvekni wajah dan telspak tangan.
2. Kain hijab - jilbab itu harus tebal bukan kain

tipis dan tidak transparsn karena maksud hijab

adalah menutupli., maks Jjiksa tidak berfungsi menutupi.

maka tidak dapat disebut hijab sebab tidak dapat

menghalangl pandangsan.
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Hendaklah berhijab ~ berjilbab tidak szemata-mata
cebagal hiasan atau kain yang dihiasi dengan warna-
warni vang menyolcok vang bisa mmenarik perhatian
orang lain. (A,Mansn:1987:10.

Hendaklah hijab itu harus  longgar. tidalk  teprlaluy
sempit sehingga  tidalk membentuk badan pemakainya.

(A.Manan: !¢

)

187:11.
Jadi wanita muclimah tidalk bolsh mengenakan pakaian
vang dapat membentuk dari anggota badannya, apabila

la berpakalan vang szmpit atau ketat., maka ia tidak

dianggar memakal hijak svari

Hendaklah tidak memslkai wangi-wangian.
Hendaklah berhijab itu tidak menyverupai pakaisn laki-
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laki. Hal ini sesus

oleh Al-Bukhari bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata:

" o

I S A»S;x;i’éfmém e
(Al-Bukhsari:IV:hal 240 ijbtﬁu k—ﬁ\ue ;JUgﬁgﬂj \—&XL

"Ragulullah ocaw. melaknac Lal-1aky yaulk n=n;:rupai
wanita dan wanita msnyerupail laki-laki”

Bukan bermaksud untuk memamerkannya, sehingga dia

menyvombongkan dira.

D. MANFAAT DAN FUNGSI HIJAB

Secungguhnya Allsh memsrintahkan sssuatu hal

kepada hamba-bMya pasti dibslik perintah itu ada hikmah

dan manfaatnya bagi hamba itu sendiri. baik yang dikata-

kan

lewat kitab Al11lsh dab Zunnah rasul-Hya maupun vyang

tidak dikestahui (agar hambah itu mau memikirlkannya).
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Diantara manfaat dan funsci vang biza di  petik  dari

relaksanaan zvariat di jawab antara lain sdalah -

3 1A

.

(v

o

Hijab tidaklah melarang dan membatasi ruang gersak
wanita atau aktifitass-asktifitas sosialnya. bahkan
Islam mewsjibksn setiapr muslimin. baik pria maupun
wanlta-wanita untuk menuntut ilmu, dan tidak berpans-

ku tangan serta memencilkan diri di  podok-pojok

rumsh . Jelaslah bahwa hijsb =ama bukan penvebab
kebobrokan masyarsakat vans bkenar scdalah vang
sebaliknya, kebobrokan masvaralat atau perzgaulan

Hijab wanita zkan terjasa kssuciannya dan lebih ter
hormat dan terpandanz. dan merska skan terjaga dari
gangguan orang-orang yvang usil dan amoral vang ingin
berbust jelek padsanys.

Hijask dalam Iglam adalah untuk menanamkan suatu
tradi=si vang unifersal dan fundamental untuk mencabut
akar-sakar zemercsotan moral. dan  menutup pintu
pergaulan bebas.

Terhindarnva kaum laki-laki dari fitnah kaum wanita.
Karena Rasulullah saw. telah memperingatkan: tidaklah
aku tinggalkan sesudah fitnah vyang lebih besar
bahayvanya bagi lalki-laki kecusali akibat ulah wanita.
Sebagai sarana pencegah terjadinya rerzinaan,
mengingat betapa besarnya madharat (bahaya) akibat

perbuatan zina, sehingga sampai Allah SWT. menetapkan
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yvang predih  d1 akhirat. &dapun Peringatan dan  ancaman
Allah dan Rasulnys dlantaranya adalah sebagal berikut:
Dalam Al-@Qur an disesbut Allah berfirman dalam

gurat an-nur(24) gyat €3, Vvang berbunyi:

-://9}"/;? o2 1 s /:’* 'T 7. ~s2/f /) /: 2727
f‘ffj” —a Sl g\ e LJ}J- *Jﬂj3
77 /‘5"’\"/
qk_ﬂl\gg s
5 - . E
"Haka hendalklah orang-orang yang menyalahi  perioa-
tahnva takut akan di timp cobaan atau ditimpa
azab vang pedih." (DEPAG:1282:hal 5586)

Adapun wanita vang melegakan hijab/jilbab eleh

Rasulullsh diveringatkan

P -

A w. ///r‘/_’, T
A}AA gﬁj; i}ﬂ A,_,ﬂdj k,aﬁ\ 5L%rwih%j*L;ﬂAtJ‘

=

&2 - 2 //”/‘/“{ e g s
(Abu Daud: IV: hal 45). L)\'_u A_,bu’é \ Q—-J f"‘“\-*-‘ihfy.

“Barangzslapra yans mewmakal pakaian Esmashuran  di
dunia maka. &llsh akan memakaikan F=padanyva
sakaian  kehinaan pada hari kiamat. emudian
dinvalakan untuknyva &pli neraks.”

Hadict inil mensisyaratlkan kspada orang-orang yang
mengsnakan pakalan yang menyvimpang dari pakalan masyara-
kat islam, dan bermaksud untuk menarik perhatian manusia
serta 1ingin menjadi mashur. malka Allsh akan memberi
balasan di hari kiamat dengan memakailan palkain kehinaan
dan menyvalsaskan untuknyva apl neraka,

adarun Pendarzt yang wnsngatakan bahwa hijab  atau
Jilkabh adalah tidak wajibk dan Jilbab itu sendiri
m=rupakan adat dan ksbiagaan orang-oranzg  Arab.supaya
ealinzg m=ng=nal e=hingsza tidak dizganggu karsna  keondisi

pada sazat 1tu acdalah tidalk aman. 3=hingga bangsa-bangsa
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lain tidalt berlaku memakai jilbab atauw hijab karena
sudah aﬁan dan sudah ada ketentuan hukumnya bagi orang-
orang vang melanggar., seperti pemerkosaan. Hal ini tidak
relefan karensa dengan tidalk memakai hijab atau Jjilbab
prada diri wanita seprerti. wanita berpakaian mini,
terbuka dadanva 1inl pasti menimbulkan bencana bagi
wanlta., karena laki-laki-1lakl yang melihatnya prasti akan

tergiur melihat kecantikannvyva. hal ini bisa menimbulkan

perasaan birashi. Sepsrtl pslescean seksual, pemerkosaan
dan lain-lainva.

Walaupun hulbum remsrlkocaan tslah ada kstentuannya.
seperti dli negara Indonesia sendiri walaupun ada

ketentuan hulkum bagl orang-orang yang memperkcosa tapi

masih banyak kejadian-kejadian pelscshan seksual. ini
membuktikan bahwa semua 1tu hanyalah terletalk pada
wanitanya. D'an apablla wanita-wanita dalam suatu negara
itu menutup auratnya dan memakail jilbab maka tidak akan

terjadi hal-hal vyang demikian. Padahal Allah sendiri

telah memperingatkan kepada kita  Jangannlah mendekati

-

zina, sepsrtl firman Allah SWT dalam Al-gur an surat Al-

isra’ avat 32:

P

S LS Wi G biamaY,

“Dan  Jjanganlah kamu mEnd=slkati zina. csow
~ina itu adalah suatu psrbuatan yansg ks
suatu hal yang burul”. (DEPAG: 1988 429)

ngguhnysa
Jji dan
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Dari renjelasan di atas. maka kerasnva peringatan
dan ancaman bagi orang-orang yans meninggallkan hijab.
dan mestinya setelah kita mengetahuinyva makna hijab itu
sebenarnyva kita harus sadar dan menjelaskan syvariat
hijab 1ni. dengan syarat-syarat yang talah di tentukan

valtu dengan “"berpakalzn tagwa' vasnz sesuai dengan



